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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sektor basis dan daya saing sektor 

perekonomian di Kabupaten Pandeglang. Metode analisis yang digunakan adalah LQ, 

DLQ, dan Shift Share. Jenis penelitiannya adalah kuantitatif dengan data PDRB tahun 

2010-2019, jenis datanya adalah data sekunder yang bersumber dari Badan Pusat 

Statistik Kabupaten Pandeglang dan Provinsi Banten. Hasil dari LQ menunjukkan 

bahwa, sektor yang memiliki indeks rata-rata LQ > 1 dan yang termasuk kedalam 

sektor basis ekonomi adalah pertanian, kehutanan, dan perikanan 5,59%; 

pertambangan dan penggalian 12,37%; penyedia akomodasi makan dan minum 2,24%; 

real estate 1,04%; administrasi pemerintah, pertahanan, dan jaminan sosial wajib 

3,13%; dan jasa pendidikan 1,11%. 

Berdasarkan hasil analisis DLQ menunjukkan sektor ini diprediksi berpotensi akan 

menjadi sektor basis dimasa mendatang. Terdapat Sembilan sektor yang diprediksi 

menjadi sektor basis di masa yang akan datang, yaitu sektor pertanian, kehutanan, dan 

perikanan; sektor industri pengolahan; sektor pengadaan gas dan listrik; sektor 

kontruksi; sektor perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor; 

sektor penyedia akomodasi makan dan minum; sektor administrasi pemerintah, 

pertahanan, dan jaminan sosial wajib, sektor jasa pendidikan; sektor jasa kesehatan dan 

kegiatan sosial besar. 

Berdasarkan hasil analisis Shift Share dengan melihat komponen Competitive Shift 

atau Differential Shift yang memiliki daya saing tinggi dan berpotensi untuk 

dikembangkan dan memacu pertumbuhan ekonomi Kabupaten Pandeglang yaitu sektor 

pertanian, kehutanan, dan perikanan sebesar 6.020.231,79; sektor industri pengolahan 

sebesar 1.199.621,11; sektor pengadaan listrik dan gas sebesar 1.209.632,96; sektor 

transportasi dan pergudangan sebesar 78.877,39; da sektor jasa pendidikan sebesar 

308.597,10. Hasil tersebut menunjukkan angka positif yang berarti sektor-sektor 

tersebut memiliki potensi daya saing di Kabupaten Pandeglang. 

Kata Kunci: Sektor Basis, Sektor Basis di Masa Depan, Daya Saing Sektor  
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ABSTRACT 

This research aims to analyze the basic sector and competitiveness of the economic 

sector in Pandeglang Regency. The analytical methods used are LQ, DLQ, and Shift 

Share. This type of research is quantitative with PDRB data for 2010-2019, the type of 

data is secondary data sourced from the Central Bureau of Statistics, Pandeglang 

Regency, Banten Province. The results of the LQ show that, sectors that have an 

average index of LQ> 1 and which are included in the economic base sector are 

agriculture, forestry, and fisheries 5.59%; mining and quarrying 12.37%; food and 

drink accommodation providers 2.24%; real estate 1.04%; government administration, 

defense, and compulsory social security 3.13%; and education services 1.11%. 

Based on the results of the DLQ analysis, this sector is predicted to have the 

potential to become a base sector in the future. Among them, there are nine sectors 

which are predicted to become the basic sectors in the future, including the agriculture, 

forestry and fisheries sectors; processing industry sector; gas and electricity 

procurement sector; construction sector; wholesale and retail trade, car and motorcycle 

repair; the food and drink accommodation provider sector; government administration, 

defense, and compulsory social security sector, education service sector; health service 

sector and social activities. 

Based on the results of the Shift Share analysis by looking at the Competitive Shift 

or Differential Shift component which has high competitiveness and has the potential 

to be developed and spur economic growth in Pandeglang Regency, namely the 

agriculture, forestry and fisheries sectors to 6,020,231.79; processing industry sector 

as much to 1,199,621.11; electricity and gas procurement sector amounting to 

1,209,632.96; transportation and warehousing sector amounting to 78,877.39; 

education service sector and sector amounted to 308,597.10. These results show a 

positive number which means that these sectors have potential competitiveness in 

Pandeglang Regency. 

Keywords: Base Sector, Future Base Sector, Sector Competitiveness
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembangunan ekonomi merupakan sebuah proses perubahan yang terjadi 

secara terus menerus untuk menaikkan pendapatan per kapita dan kenaikkan ini 

berlangsung dalam jangka waktu panjang. Pembangunan ekonomi wilayah adalah 

bagian dari terlaksananya pembagunan ekonomi nasional yang disesuaikan 

berdasarkan kondisi dan kemampuan wilayah tersebut (Anggiasari, 2018). 

Pembangunan ekonomi bertujuan untuk menyejahterakan ekonomi dengan  

mengelola sumber daya ekonomi dan adanya sumber daya tersebut menjadi sebuah 

dorongan bagi negara agar dapat meningkatkan intensitas pembangunan 

ekonominya. Ukuran berhasilnya pembangunan daerah yaitu pertumbuhan ekonomi 

yang digambarkan oleh PDRB. 

Kabupaten Pandeglang adalah salah satu pemeritahan otonom yang mempunyai 

upaya untuk terus menggerakkan potensi ekonomi di daerahnya. Upaya tersebut 

dilaksanakan agar masyarakat sebagai pelaku ekonomi turut berperan untuk 

menggerakkan perekonomian, sehingga dapat memberikaan kontribusinya bagi 

pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Pandeglang. Sektor unggulan merupakan salah 

satu faktor untuk menggerakkan pertumbuhan ekonomi, sehingga dapat mendorong 
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laju pertumbuhan ekonomi dan kontribusi terhadap total Produk Domestik 

Bruto meningkat. 

Potensi alam yang dimiliki oleh Kabupaten pandeglang cukup besar, 

terutama dalam pertanian dan pariwisata. Potensi tersebut belum bisa 

menyumbangkan dampak besar terhadap pembangunan di Kabupaten 

Pandeglang, tingkat kemiskinan tetap tinggi dibandingkan kabupaten/kota 

lainnya di Provinsi Banten dan Kabupaten Pandeglang sampai saat ini masih 

menjadi kabupaten tertinggal, tetapi bukan berarti Kabupaten Pandeglang tidak 

mempunyai potensi. Pembangunan daerah dapat ditingkatkan dengan 

memajukan industri tersebut sebagai basis daerah, karena sektor basis 

mempunyai peran  utama sebagai faktor penggerak pembangunan daerah, 

dimana setiap perubahan memiliki multiplier effect terhadap perekonomian 

daerah (Ananda, 2017). Pada Tabel 1.1 dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Perbandingan Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Pandeglang dengan 

Kabupaten Lainnya di Provinsi Banten Tahun 2015-2019 (Persen) 

 

Kabupaten/Kota PDRB 
Tahun  

2015 2016 2017 2018 2019 Rata-rata 

Kabupaten Pandeglang 5.81 5.52 6.00 6.02 5.04 5.68 

Kabupaten Lebak 6.20 5.57 5.76 5.80 5.77 5.82 

Kabupaten Tangerang 5.60 5.41 5.82 5.93 5.88 5.73 

Kabupaten Serang 5.09 5.09 5.22 5.33 5.08 5.16 

Kota Tangerang 5.37 5.34 5.88 5.92 4.31 5.36 

Kota Cilegon 4.75 5.00 5.50 5.97 5.65 5.37 

Kota Serang 6.35 6.33 6.43 6.46 6.44 6.40 

Kota Tangerang Selatan 7.25 6.74 7.30 7.37 7.35 7.20 

Sumber: BPS Provinsi Banten, Diolah 
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Berdasarkan tabel 1.1 bahwa pertumbuhan ekonomi Kabupaten Serang, 

Kota Tangerang, Kota Cilegon, dan Pandeglang tumbuh lambat di Provinsi 

Banten. Selama lima tahun dari 2010-2019 rata-rata pertumbuhan ekonomi 

Kabupaten Serang rendah yaitu 5.16 persen. Kota Cilegon 5.37 persen, Kota 

Tangerang 5.36 persen, dan Kabupaten Pandeglang 5.68 persen. Sedangkan rata-

rata Kabupaten Lebak 5.68 persen, Kota Serang 6.40 persen, dan Kota Tangerang 

Selatan  7.20 persen. 

Salah satu cara mempercepat tumbuhnya ekonomi daerah yaitu dengan 

mengacu kepada aturan dalam Undang-Undang Nomor. 32 Tahun 2004 Pasal 1 

Ayat 5 tentang otonomi daerah yang berbunyi bahwa pemberian hak, wewenang, 

dan kewajiban kepada daerah untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan 

pemerintah dan kepentingan masyarakat sesuai dengan peraturan perudang-

undangan. Pembangunan daerah saling berkaitan dengan pembangunan nasional 

karena adanya otonomi daerah dan sumber daya, sehingga kinerja daerah dapat 

ditingkatkan dan adanya pembangunan daerah bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat (Arsyad: 374). Pertumbuhan ekonomi merupakan 

bagian terpenting dari adanya tujuan ekonomi makro. Hal tersebut mengacu 

kepada tiga bukti yaitu, adanya pertambahan penduduk, kebutuhan dan keinginan 

yang tidak terbatas sehingga  sebuah perekonomian harus menghasilkan lebih 

banyak barang dan jasa agar dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut, 

dapat menciptakan stabilitas ekonomi melalui retribusi pendapatan (Halimah, 

2018). 
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Perkembangan perekonomian di Kabupaten Pandeglang, dapat dilihat dari 

indikator pertumbuhan ekonomi yang digambarkan oleh PDRB harga riil dan 

PDRB harga nominal dari tahun ke tahun. PDRB adalah jumlah keseluruhan nilai 

barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi di wilayah. 

PDRB atas dasar harga konstan menggunakan nilai tambah barang dan jasa yang 

dihitung menggunakan harga pada tahun tertentu sebagai tahun dasar yaitu dalam 

perhitungannya digunakan tahun 2010 dan PDRB atas dasar harga konstan 

digunakan untuk melihat bagaimana pertumbuhan ekonomi satiap tahunnya. 

PDRB atas dasar harga berlaku menggunakan nilai tambah dari barang dan jasa 

dengan harga setiap tahun dan PDRB atas dasar harga berlaku untuk menunjukkan 

pergeseran struktur perekonomian. Berikut merupakan PDRB Kabupaten 

Pandeglang atas dasar harga konstan dan harga berlaku tahun 2015-2019: 

Tabel 1.2 

PDRB Atas Dasar Harga Konstan Menurut Lapangan Usaha 

Kabupaten Pandeglang Tahun 2015-2019 (Jutaan Rupiah) 

 

Sektor PDRB Lapangan Usaha 
Tahun 

2015 2016 2017 2018 2019 

Pertanian, Kehutanan, dan 

Perikanan 
5.067.197 5.342.538 5.727.677 6.126.342 6.307.449 

Pertambangan dan Penggalian 1.497.685 1.547.637 1.512.768 1.547.972 1.552.901 

Industri Pengolahan 1.049.690 1.070.248 1.152.265 1.208.455 1.293.389 

Pengadaan Listrik dan Gas 106.252,5 127.359,6 130.255,1 158.492,4 159.091,6 

Pengadaan Air  10.883,68 11.451,46 12.067,55 12.469,39 13.202,6 

Konstruksi 828.801,3 878.488,6 964.229,1 1.012.166 1.091.317 

Perdagangan Besar dan Eceran, 

dan Reparasi Mobil dan Sepeda 

Motor 

2.034.200 2.135.363 2.278.069 2.421.840 2.573.387 

Transportasi dan Pergudangan 954.299,9 1.009.525 1.069.684 1.131.865 1.207.959 

Penyediaan Akomodasi dan 

Makan Minum 
844.303,2 905.326,9 976.760,5 1.046.759 1.129.334 

Informasi dan Komunikasi 70.755,43 73.579,64 80.106,15 85.214,27 91.775,77 
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Jasa Keuangan 402.940,3 450.750,8 473.779,9 502.451,4 514.924,1 

Real Estate 1.331.564 1.409.446 1.493.167 1.586.235 1.726.826 

Jasa Perusahaan 37.858,69 39.626,69 41.953,73 44.224,47 46.694,43 

Administrasi Pemerintah, 

Pertahanan dan Jaminan Sosial  
893.440,4 947.838 978.453,2 1.014.469 1.079.048 

Jasa Pendidikan 519.783,2 558.754,3 60.387,2 649.399 689.740,3 

Jasa Kesehatan dan Kegiatan 

Sosial 
159.478,1 169.841,4 181.678,4 192.516,3 204.307,2 

Jasa Lainnya 164.997,7 177.844,8 192.127,6 200.833,5 214,565,5 

Sumber: BPS Kabupaten Pandeglang 

Berdasarkan tabel 1.2 PDRB Kabupaten Pandeglang atas dasar harga 

konstan tahun 2015-2019, tahun 2019 PDRB atas dasar harga konstan 

Kabupaten Pandeglang mencapai Rp19.895.912 (dalam juta), dan merupakan 

tingkat pertumbuhan tertinggi dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Dapat 

diketahui bahwa sektor pertanian; pertambangan dan penggalian; perdagangan 

besar dan kecil, dan reparasi mobil dan sepeda motor; dan real estat berkontribusi 

paling tinggi terhadap PDRB Kabupaten Pandeglang dibandingkan sektor 

lainnya. 

Tabel 1.3 

PDRB Atas Dasar Harga Nominal Menurut Lapangan Usaha 

Kabupaten Pandeglang  

Tahun 2015-2019 (Jutaan Rupiah) 

 

Sektor PDRB  
Tahun 

2015 2016 2017 2018 2019 

Pertanian, Kehutanan, 

Perikanan 6.902.991,7 7.545.012,3 8.365.789,5 9.277.587,4 9.572.441,0 

Pertambangan dan 

Penggalian 2.188.520,2 2.300.558,0 2.309.247,3 2.372.669,7 2.475.886,0 

Industri Pengolahan 1.199.212,2 1.277.635,4 1.410.863,3 1.518.808,9 1.660.919,1 

Pengadaan Listrik dan Gas 115.028,8 132.242,8 150.262,8 186.715,8 191.421,4 

Pengadaan Air  11.449,2 12.320,8 13.483,3 13.903,4 15.161,8 
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Konstruksi 995.027,6 1.094.336,4 1.246.907,2 1.365.310,9 1.511.070,3 

Perdagangan Besar dan 

Eceran, dan Reparasi Mobil 

dan Sepeda Motor 2.295.156,3 2. 479.055,9 2.711.036,3 2.982.057,3 3.311.648,0 

Transportasi dan 

Pergudangan 1.175.449,1 1.267.639,1 1.379.449,3 1.501.249,2 1.645.351,6 

Penyedia Akomodasi 

Makan dan Minum 1.068.148,5 1.173.297,0 1.286.384,7 1.395.976,1 1.521.406,1 

Informasi dan Komunikasi 62.749,8 65.646,0 74.283,9 78.624,6 83.863,5 

Jasa Keuangan 490.454,5 564.296,7 619.089,4 682.481,0 717.372,0 

Real Estate 1.432.625,3 1.561.000,6 1.727.480,2 1.919.019,5 2.135.360,3 

Jasa Perusahaan 45.711,3 49.841,2 54.961,5 59.564,3 64.890,3 

Administrasi Pemerintahan, 

Pertahanan dan Jaminan 

Sosial Wajib 1.270.491,4 1.404.994,6 1.502.154,4 1.591.242,9 1.742.976,9 

Jasa Pendidikan 686.226,4 763.937,9 856.677,6 977.638,3 1.079.067,6 

Jasa Kesehatan dan 

Kegiatan Sosial 193.283,0 210.659,9 232.732,9 258.421,5 284.015,3 

Jasa Lainnya 214.977,2 237.397,8 266.120,4 285.523,1 311.093,1 

Sumber: BPS Kabupaten Pandeglang 

 Menurut Tabel 1.3 PDRB atas dasar harga berlaku Kabupaten Pandeglang 

tahun 2015-2019, tahun 2019 PDRB atas dasar harga berlaku Kabupaten 

Pandeglang mencapai Rp28.323.944,2 (dalam juta), dan merupakan tingkat 

pertumbuhan tertinggi dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Dapat diketahui 

bahwa sektor pertanian; pertambangan dan penggalian; perdagangan besar dan 

kecil, dan reparasi mobil dan sepeda motor; dan real estat berkontribusi paling 

tinggi terhadap PDRB Kabupaten Pandeglang dibandingkan sektor lainnya. 
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Gambar 1.1 Kontribusi Sektor Perekonomian Menurut Lapangan Usaha 

Tahun 2015-2019 (Persen) 

Sumber: BPS Kabupaten Pandeglang, Diolah 

 

Dari kondisi kontribusi sektor ekonomi di Kabupaten Pandeglang, 

pemerintah daerah harus dapat menentukan berbagai kebijakan yang tepat 

dengan potensi yang ada dan dimiliki oleh Kabupaten Pandegalang, sehingga 

sektor yang tidak memberikan kontibusi besar terhadap PDRB menjadi basis 

pada masa yang akan datang. Dalam upaya pembangunan ekonomi, Kabupaten 

Pandeglang harus mampu memanfaatkan sumber daya secara optimal untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan. Pemerintah daerah harus mengidentifikasi 

dan terus mengelola sektor potensial yang ada di Kabupaten Pandeglang, dan 

dengan adanya sektor potensial tersebut diharapkan mampu mendorong 

perkembangan sektor lain yang perkembangannya dianggap lambat. 

Ketika daerah memiliki potensi yang dikembangkan dengan maksimal, 

maka akan memberikan keuntungan untuk daerah tersebut. Dengan 
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bertambahnya sektor basis dan sektor potensial, maka akan memberi pengaruh 

juga terhadap PDRB daerah tersebut. Keuntungan yang didapatkan oleh daerah 

tersebut merupakan hasil dari spesialisasi sektor basis, sehingga dapat 

meningkatkan efisiensi dan efektifitas ketika kegiatan ekonomi dilaksanakan 

(Cahyono, 2018). Tingkat daya saing merupakan parameter dalam pembangunan 

suatu wilayah berkelanjutan. Setiap pemerintah daerah dalam melaksanakan 

pembangunan daerah diharapkan lebih bijak dalam memilih dan 

mengembangkan potensi sektor wilayah tersebut. Karena setiap usaha dari 

adanya pembangunan ekonomi bertujuan untuk meningkatkan peluang kerja 

daerah/wilayah. 

Dikarenakan persaingan antarnegara semakin tinggi dan akan berdampak 

pada perekonomian Indonesia terutama daerah, maka hal ini merupakan 

tantangan bagi pemerintah daerah untuk meningkatkan daya saingnya. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa daya saing adalah keunggulan perekonomian yang 

dimiliki wilayah ketika bersaing secara internasional maupun domestik, daya 

saing juga sangat bergantung terhadap usaha yang kondusif, keunggulan 

komparatif, dan keunggulan kompetitif daerahnya masing-masing (Rozikin, 

2013). 
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Gambar 1.2 Laju Pertumbuhan PDRB Seri 2010 Atas Dasar Harga Riil 

Lapangan Usaha Tahun 2015-2019 (Persen) 

Sumber: BPS Provinsi Banten 

Menurut Gambar 1.2 pada tahun 2015-2018 laju pertumbuhan ekonomi 

Kabupaten Pandeglang lebih cepat dibandingkan Provinsi Banten. Pertumbuhan 

ekonomi Kabupaten Pandeglang mengalami kenaikan dari tahun 2015 sebesar 

5,81 persen sampai tahun 2018 sebesar 6,02 persen, dan tahun 2019 mengalami 

penurunan sebesar 5,04 persen. Pertumbuhan ekonomi Provinsi Banten 

mengalami kenaikan dari tahun 2015 yaitu 5,45 persen sampai tahun 2018 yaitu 

5,82 persen, dan turun pada tahun 2019 yaitu 5,53 persen. Kinerja sektor 

perekonomian yang paling berkontribusi di Kabupaten Pandeglang dari tahun ke 

tahun adalah sektor pertanian; real estat; penyedia akomodasi makan dan 

minum; dan kontruksi. 

Kabupaten Pandeglang merupakan Kabupaten yang berada di Provinsi 

Banten yang mempunyai potensi perekonomian cukup besar, salah satunya 

adalah di sektor pertanian dan memiliki tenaga kerja yang cukup besar. Luas 
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sawah di Kabupaten pandeglang mencapai 20 persen dari luas wilayah 

Kabupaten Pandeglang dan garis patai yag panjang. Hal ini cukup membuktikan 

besarnya potensi ekonomi di sektor pertanian. Tetapi kegiatan dari sektor 

pertanian di wilayah Pandeglang masih dilakukan dengan cara yang tradisional, 

sehingga potensi dari sektor pertanian tersebut belum memberikan nilai tambah 

yang baik bagi wilayah/daerah Kabupaten Pandeglang. Besarnya potensi 

pertanian ini harus didukung oleh kebijakan-kebijakan untuk penguatan terhadap 

sektor pertanian sebagai sektor yang memiliki potensi untuk pembangunan 

wilayah di Kabuapten Pandeglang (Kasbin 2017: 51-52). Oleh karena itu, untuk 

mempertahankan sektor potensial di Kabupaten Pandeglang maka masyarakat 

dan pemerintah harus bekerja sama dan diharapkan dengan adanya sektor 

potensial ini dapat membuka lapangan kerja baru mengurangi angka kemiskinan 

dan adanya perpindahan penduduk dari desa ke kota. 

Menurut penelitian dari Tondimin Kogoya, Rosalina A. M.Koleangan, dan 

Jacline I. Sumual  (2018) yang berjudul “Analisis Potensi Sektor Unggulan dan 

Perubahan Struktur Ekonomi di Kabupaten Mimika Provinsi Papua” 

menggunakan LQ dan Shift Share.  Berdasarkan hasil dari LQ hanya ada 1 sektor 

yang basis yaitu pertambangan dan penggalian, dan terdapat enam belas sektor 

lainnya yang termasuk nonbasis. Pertambangan dan penggalian disebut basis dan 

sebagai penggerak utama ekonomi Mimika, karena hasil produksinya dapat 

diekspor ke laur daerah Mimika. Secara agregat perekonomian Kabupaten 

Mimika memiliki daya saing rendah terhadap Provinsi Papua. 
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Dengan adanya penjelasan latar beakang diatas, peneliti berpendapat bahwa 

diperlukan untuk mengidentifikasi dan menganalisis potensi-potensi sektor 

perekonomian di Kabupaten Pandeglang. Maka, peneliti tertarik untuk meneliti 

dan menganalisis sektor basis dan potensi daya saing di Kabupaten Pandeglang 

dengan judul “Analisis Sektor Basis dan Potensi Daya Saing Sektor 

Perekonomian di Kabupaten Pandeglang Provinsi Banten Tahun 2010-

2019”. Peneliti akan membahas tentang sektor yang menjadi sektor basis, yang 

termasuk sektor basis penentu untuk masa depan, dan sektor yang mempunyai 

potensi daya saing, sehingga dapat mencapai pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan. 

B. Rumusan Masalah 

Dengan adanya latar belakang yang telah dijelaskan, maka dalam penelitian 

ini rumusan masalahnya sebagai berikut:  

1. Sektor apa yang menjadi basis dalam struktur perekonomian di 

Kabupaten Pandeglang? 

2. Sektor apa yang menjadi basis pada masa mendatang dalam struktur 

perekonomian di Kabupaten Pandeglang? 

3. Bagaimana gambaran potensi daya saing sektor perekonomian di 

Kabupaten Pandeglang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan diatas, maka tujuan 

penelitian yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian ini adalah: 
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1. Untuk mengetahui sektor apa yang menjadi basis dalam struktur 

perekonomian di Kabupaten Pandeglang. 

2. Untuk mengetahui sektor apa yang menjadi basis pada masa mendatang 

dalam struktur perekonomian di Kabupaten Pandeglang. 

3. Untuk mengetahui gambaran potensi daya saing sektor perekonomian di 

Kabupaten Pandeglang. 

D. Manfaat Penelitian 

Diharapkan adanya penelitian ini memberikan manfaat kepada berbagai 

pihak. Adapun manfaat yang dapat diambil sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini dapat menjadi tambahan referensi mengenai sektor 

unggulan dan potensi daya saing dalam perekonomian wilayah. Penelitian ini 

dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya yang meneliti tentang 

analisis sektor unggulan dan potensi perekonomian suatu daerah. 

2.  Manfaat praktis 

a. Bagi penulis, penelitian ini bermanfaat untuk menambah ilmu 

pengetahuan dan memberikan sebuah pengalaman dalam menulis 

karya ilmiah, serta menjadi sebuah penerapan ilmu ketika 

didapatkan selama perkuliahan. 

b. Bagi pembaca, penelitian ini sangat berguna sebagai sumber 

informasi bagi penulis lainnya yang melakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai sektor unggulan suatu daerah. 
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c. Bagi pemerintah, diharapkan adanya penelitian ini menjadi sebuah 

pertimbangan setiap kebijakan yang dibentuk untuk meningkatkan 

potensi sektor perekonomian di Kabupaten Pandeglang Provinsi 

Banten maupun di daerah lainnya. 

E. Sistematika Pembahasan 

Beberapa sistematika penulisan laporan penelitian ini terdapat lima bagian, 

beberapa uraian tersebut sebagai berikut: 

Bab satu pendahuluan dalam penelitin berisi bagian pendauluan yang 

menjelaskan mengenai latar belakang. Dalam latar belakang memuat isu dan 

penjelasan secara singkat mengenai pembangunan ekonomi wilayah dengan 

menentukan sektor basis dan potensi daya saing. Latar belakang dapat menjadi 

petunjuk untuk dibentuknya rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat 

peenlitian 

Bab kedua landasan teori terdapat landasan teori dan telaah pustaka, berisi 

hasil penelitian terdahulu sejenis yang pernah dilakukan terkait dengan sektor 

basis, sektor nonbasis, dan potensi daya saing, serta dalam bab ini 

mengungkapkan kerangka pemikiran penelitian. 

Bab ketiga metode penelitian terdapat metode penelitian, yang memuat jenis 

penelitian, sumber dan jenis data, populasi dan sempel, definisi operasional 

variabel, dan metode analisis data. 

Bab keempat hasil dan pembahasan berisi analisa data dan pembahasannya 

dan akan digambarkan mengenai keadaan geografis. Kemudian, dalam bab ini 
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meliputi hasil dari pengolahan data menggunakan model LQ, DLQ dan shift 

share. Adapun hasilnya adalah jawaban dari seluruh pertanyaan penelitian yang 

telah disebutkan dalam rumusan masalah. 

Bab kelima berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan merupakan jawaban 

akhir dari rumusan permasalahan dalam penelitian ini. Kemudian terdapat saran 

yang menjelaskan adanya keterbatasan dalam penelitian dan dengan adanya 

saran ini dapat memberikan masukan untuk penelitian selanjutnya.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian di atas dapat diambl kesimpulan mengenai analisis sektor 

basis dan daya saing sektor perekonomian Kabupaten Pandeglang tahun 2010-

2019, berdasarkan hasil analisis LQ, DLQ, dan Shift Share, sebagai berikut: 

a. Berdasarkan hasil dari LQ yang termasuK basis yaitu pertanian, 

kehutanan, dan perikanan; pertambangan dan penggalian; penyedia 

akomodasi makan dan minum; real estat; administrasi pemerintah, 

pertahanan, dan jaminan sosial wajib; dan jasa pendidikan. Sektor basis 

menunjukkan bahwa adanya peran besar sektor-sektor tersebut 

terhadap Kabupaten Pandeglang, karena sanggup untuk melakukan 

ekspor dan dapat memenuhi kebutuhan daerahnya sendiri. Sedangkan 

yang termasuk non basis yaitu, industri pengolahan; pengadaan listrik 

dan gas; pengadaan air; kontruksi; perdagangan besar dan eceran, dan 

reparasi mobil dan sepeda motor; transportasi dan pergudangan; sektor 

informasi dan komunikasi; jasa keuangan; jasa perusahaan; jasa 

perusahaan; dan jasa lainnya. Adanya sektor non basis tersebut 

menunjukkan bahwa sektor-sektor non basis hanya bisa memenuhi 

kebutuhan daerahnya sendiri. 
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b. Berdasarkan hasil Dynamic Location Quotient sektor perekonomian 

Kabupaten Pandeglang yang diperkirakan akan menjadi basis di masa 

yang akan datang yaitu pertanian, kehutanan, dan perikanan; industri 

pengolahan; pengadaan gas dan listrik; kontruksi; perdagangan besar 

dan eceran, reparasi mobil, dan sepeda motor; penyedia akomodasi 

makan dan minum; administrasi pemerintah, pertahanan, dan jaminan 

sosial wajib; jasa pendidikan; jasa kesehatan dan kegiatan sosial. 

Sektor-sektor tersebut mempunyai nilai DLQ > 1.  

c. Berdasarkan hasil analisis Shift Share dengan melihat komponen 

Competitive Shift atau Differential Shift yang memiliki daya saing 

tinggi di Kabupaten Pandeglang tahun 2010-2019 yaitu pertanian, 

kehutanan, dan perikanan; industri pengolahan; pengadaan listrik dan 

gas; transportasi dan gas; dan jasa pendidikan. Sektor-sektor tersebut di 

Kabupaten Pandeglang menunjukkan bahwa memiliki daya saing yang 

tinggi dibandingkan dengan Kabupaten lain di Provinsi Banten. 

Berdasarkan nilai Differential Shift, secara umum sektor-sektor tersebut 

tumbuh lambat dibandingkan Provinsi Banten yang berdampak kepada 

sektor perekonomian di Kabupaten Pandeglang tidak memiliki daya 

saing atau keunggulan kompetitif 

d. Berdasarkan hasil analisis Location Quotient, Dynamic Location 

Quotient, dan Shift Share sektor perekonomian Kabupaten Pandeglang 

tahun 2010-2019 dapat dikatakan sebagai sektor yang memiliki nilai 

LQ, DLQ, dan Shift Share bertanda positif unggul secara komparatif 
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seklaigus secara kompetitif di Kabupaten Pandeglang yaitu pertanian, 

kehutanan, dan perikanan; dan jasa pendidikan.  

B. Saran 

a. Berdasarkan hasil analisis LQ dan DLQ terdapat beberapa sektor yang 

termasuk kedalam basis dan lainnya termasuk non basis, dengan hal ini 

diperlukan berbagai upaya untuk dapat meningkatkan sektor-sektor non 

basis menjadi sektor basis di masa yang akan datang, seperti kebijakan 

untuk meningkatkan PDRB dan memanfaatkan sumber daya alam yang 

tersedia.  

b. Berdasarkan hasil dari Shift Share terdapat beberapa sektor yang 

memiliki keunggulan kompetitif, dimana diperlukan berbagai 

kebijakan-kebijakan yang tepat sasaran, sehingga sektor-sektor yang 

tidak memiliki keunggulan kompetitif akan menjadi sektor yang 

berkompetitif di masa mendatang. 

c. Selain sektor basis, Pemerintah daerah juga harus mampu mengatasi 

berbagai masalah baik dari segi ekonomi maupun dari non ekonomi, 

sehingga dapat meminimalisir berbagai permasalahan yang ada dan 

masyarakat dapat merasakan manfaat dari upaya pembangunan, seperti 

mengoptimalkan pengelolaan sumber daya alam yang belum 

berkelanjutan, memberikan solusi dari sektor pertanian sebagai mata 

pencaharian utama masyarakat yang masih dilakukan secara tradisional 

Memperbaiki sarana dan prasarana yang kurang baik dari kualitas dan 
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pelayanannya yang belum merata, dan mengoptimalkan SDM yang 

yang relatif masih rendah.  

d. Bagi akademisi, adanya penelitian ini dapat dijadikan referensi atau 

acuan untuk bahan ajar atau dapat digunakan sebagai acuan dalam 

melakukan penelitian selanjutnya, sehingga bisa menambah wawasan. 

e. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini bisa digunakan agar dapat 

meneliti lebih lengkap dan dalam serta dapat memahami permasalahn-

permasalahan tentang pertumbuhan ekonomi di daerah masing-masing 

dan dapat menambah referensi yang lebih banyak. 
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LAMPIRAN 

Lampiran I 

Peta Wilayah Kabupaten Pandeglang 

 



 

 

 

Lampiran II 

 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Pandeglang Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Konstan 

Tahun 2010-2019  (juta rupiah) 

 

Uraian  
Tahun 

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 

Pertanian, Kehutanan, dan 

Perikanan 
3917238.1 3997990.9 4305389.9 4770539.3 4704166.4 5067196.6 5342538.2 5727676.7 6126341.7 6307449 

Pertambangan dan Penggalian 1479818.7 1522671 1481694.8 1370534.4 1448233.7 1497685.1 1547637.3 1512768.2 1547971.9 
1552901.

3 

Industri Pengolahan 815474.5 885080.3 928828.2 964402.4 1004684.3 1049689.7 1070248 1152265.2 1208454.6 
1293388.

7 

Pengadaan Listrik dan Gas 61852.8 70640.2 97833.7 99471.8 103412.7 106252.5 127359.6 130255.1 158492.4 159091.6 

Pengadaan Air  9039.8 9463.9 9455.8 9462.5 10336.9 10883.7 11451.5 12067.6 12469.4 13202.6 

Konstruksi 568922.8 610317.1 660668.7 706120.3 780146 828801.3 878488.6 964229.1 1012166 
1091317.

3 

Perdagangan Besar dan Eceran, 

dan Reparasi Mobil dan 

Sepeda Motor 

1451034.7 1628771.7 1734393.9 1803091.7 1958884.8 2034199.8 2135362.6 2278069.2 2421839.8 
2573387.

2 

Transportasi dan Pergudangan 658898.7 726047.1 789249.9 843045.8 923993.1 954299.9 1009524.7 1069684.2 1131864.6 
1207958.

6 

Penyediaan Akomodasi dan 

Makan Minum 
614799.4 663788.1 692631 711606.2 787589.2 844303.2 905326.9 976760.5 1046758.7 1129334 

Informasi dan Komunikasi 48963 51271 55443.8 57225.4 68086.4 70755.4 73579.6 80106.2 85214.3 91775.8 



 

 

Jasa Keuangan 280181.4 311908.2 344441 370380.6 384540.7 402940.3 450750.8 473779.9 502451.4 514924.1 

Real Estate 1020624.2 1088600.7 1147575.8 1178350.2 1260515.7 1331563.9 1409445.5 1493166.6 1586234.8 
1726826.

1 

Jasa Perusahaan 29883.9 31537.7 33174.9 34113.5 35572.6 37858.7 39626.7 41953.7 44224.5 46694.4 

Administrasi Pemerintahan, 

Pertahanan dan Jaminan Sosial 

Wajib 

688260.6 713667.4 754273.3 743698 833588.7 893440.4 947838 978453.2 1014468.5 
1079048.

2 

Jasa Pendidikan 382485.9 407738.2 428620.6 443569.4 487372.9 519783.2 558754.3 601387.2 649399 689740.3 

Jasa Kesehatan dan Kegiatan 

Sosial 
123170.8 129058.2 135795.8 137743.1 150054.6 159478.1 169841.4 181678.4 192516.3 204307.2 

Jasa Lainnya 128892.3 135850.9 139411.1 144528.9 155926.2 164997.7 177844.8 192127.6 200833.5 214565.5 

PDRB Kab. Pandeglang 
12279541.

6 

12984402.

5 

13738882.

2 

14387883.

4 

15097104.

7 

15974129.

4 

16855618.

5 

17866428.

4 

18941701.

2 

1989591

2 

 

Lampiran III 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Provisnsi Banten Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Konstan  

Tahun 2010-2019  (juta rupiah) 

 

Uraian 
Tahun 

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 

Pertanian, Kehutanan, dan 

Perikanan 

16737606.

95 

17242080.

52 

17793375.

53 

18990915.

93 

19456954.

43 

20743470.

81 

22108746.

28 

23055546.

9 

23880772.

13 

24408328.

38 

Pertambangan dan Penggalian 
2614125.3

7 

2746957.7

4 

2745736.3

9 

2575234.7

3 

2677281.6

6 

2775248.7

7 

2870484.2

9 

2850845.5

4 
2871459.6 

2882423.4

9 



 

 

Industri Pengolahan 
10780655

5.8 

11346234

5.6 

11884620

0.3 

12813343

1.3 

13030590

2.8 

13490746

9 

13907354

0.4 

14421914

6.3 

14942505

8.3 

154882527

.2 

Pengadaan Listrik dan Gas 
4044359.1

4 

4066738.9

6 
4207617.3 

4063473.5

5 

4399167.1

9 

4338091.9

7 

4158644.3

3 

4179578.9

1 

4480412.5

8 

4327306.4

2 

Pengadaan Air 285680.68 295533.71 297098.14 307303.92 329281.37 346287.83 369928.52 396915.47 416274.02 439675.37 

Konstruksi 
21686194.

21 

23288513.

29 

25805837.

35 

28383585.

83 

31636468.

95 

34153899.

94 

36307710.

11 

39313806.

76 

42363003.

68 

46158998.

99 

Perdagangan Besar dan Eceran, 

dan Reparasi Mobil dan 

Sepeda Motor 

34422804.

51 

38666553.

6 

42275116.

16 

44559124.

63 

47249360.

03 

49575364.

38 

51486460.

53 

54651614.

36 

58614227.

27 

63059045.

99 

Transportasi dan Pergudangan 
16256992.

43 

18223944.

04 

19953782.

24 

20782539.

37 
21908316 

23348643.

28 

25133930.

69 

27289083.

6 

29300606.

14 

29530851.

56 

Penyediaan Akomodasi dan 

Makan Minum 

6185416.9

8 

6709727.7

7 

7081436.2

8 

7356971.7

6 

8006951.2

8 

8520037.5

6 

9165730.1

2 

9924754.1

8 

10664401.

59 

11511852.

21 

Informasi dan Komunikasi 
11246100.

57 

12343141.

18 

14129083.

68 

15263003.

9 

18119063.

9 

19782894.

99 

21373059.

12 

23173717.

45 

24998293.

72 

27244331.

92 

Jasa Keuangan 
6649310.1

4 

7414398.7

7 

8216721.9

1 

8927390.9

2 

9351260.6

1 

10136572.

96 

11587598.

66 

12037897.

61 

12873620.

36 

13193239.

92 

Real Estate 
20528886.

49 

22018735.

1 

23804666.

74 

25546749.

31 

27697294.

06 

29687729.

76 

32003544.

96 

34538742.

52 

37260625.

48 

40521465.

24 

Jasa Perusahaan 
2470448.0

3 

2666177.6

2 

2858306.4

6 

3076615.5

8 

3346877.3

4 

3607265.0

9 

3875626.4

4 

4182020.4

1 

4458770.2

3 

4840730.0

9 

Administrasi Pemerintahan, 

Pertahanan dan Jaminan Sosial 

Wajib 

4983887.9

5 

5144445.0

2 

5463301.8

7 

5519386.4

1 

5970701.3

3 

6361712.4

8 

6813810.3

6 

7140464.3

3 

7517966.2

6 

8109261.1

4 

Jasa Pendidikan 
8228825.3

3 

8567844.0

6 

8925551.0

5 

9277286.0

2 

9979683.8

9 

10647507.

09 

11354615.

35 

12197106.

93 

13103708.

84 

14111906.

38 



 

 

Jasa Kesehatan dan Kegiatan 

Sosial 

3385314.9

2 

3532531.8

6 

3719706.5

3 

3780937.8

9 

4020467.3

5 

4228760.8

8 

4542714.5

3 

4912962.1

8 

5249402.7

1 

5698338.6

2 

Jasa Lainnya 
3932773.7

5 

4156170.0

4 

4262054.5

9 

4555154.5

1 

4896195.4

3 

5216246.2

7 

5608944.8

2 

6072794.9

5 

6535987.7

8 

7102429.3

5 

PDRB Prov. Banten 
27146528

3.2 

29054583

8.9 

31038559

2.5 

33109910

5.5 

34935122

7.7 

36837720

3 

38783508

9.5 

41013699

8.4 

43401459

0.7 

458022712

.3 

 

Lampiran IV 

Kontribusi Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Provinsi Banten Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Konstan 

Tahun 2010-2019 

 

Uraian 
Tahun Rata-

rata 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 31.90 30.79 31.34 33.16 31.16 31.72 31.70 32.06 32.34 31.70 31.79 

Pertambangan dan Penggalian 12.05 11.73 10.78 9.53 9.59 9.38 9.18 8.47 8.17 7.81 9.67 

Industri Pengolahan 6.64 6.82 6.76 6.70 6.65 6.57 6.35 6.45 6.38 6.50 6.58 

Pengadaan Listrik dan Gas 0.50 0.54 0.71 0.69 0.68 0.67 0.76 0.73 0.84 0.80 0.69 

Pengadaan Air  0.07 0.07 0.07 0.07 0.07 0.07 0.07 0.07 0.07 0.07 0.07 

Konstruksi 4.63 4.70 4.81 4.91 5.17 5.19 5.21 5.40 5.34 5.49 5.08 

Perdagangan Besar dan Eceran, dan 

Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 
11.82 12.54 12.62 12.53 12.98 12.73 12.67 12.75 12.79 12.93 12.64 

Transportasi dan Pergudangan 5.37 5.59 5.74 5.86 6.12 5.97 5.99 5.99 5.98 6.07 5.87 

Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 5.01 5.11 5.04 4.95 5.22 5.29 5.37 5.47 5.53 5.68 5.26 

Informasi dan Komunikasi 0.40 0.39 0.40 0.40 0.45 0.44 0.44 0.45 0.45 0.46 0.43 

Jasa Keuangan 2.28 2.40 2.51 2.57 2.55 2.52 2.67 2.65 2.65 2.59 2.54 



 

 

Real Estate 8.31 8.38 8.35 8.19 8.35 8.34 8.36 8.36 8.37 8.68 8.37 

Jasa Perusahaan 0.24 0.24 0.24 0.24 0.24 0.24 0.24 0.23 0.23 0.23 0.24 

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan 

Jaminan Sosial Wajib 
5.60 5.50 5.49 5.17 5.52 5.59 5.62 5.48 5.36 5.42 5.48 

Jasa Pendidikan 3.11 3.14 3.12 3.08 3.23 3.25 3.31 3.37 3.43 3.47 3.25 

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 1.00 0.99 0.99 0.96 0.99 1.00 1.01 1.02 1.02 1.03 1.00 

Jasa Lainnya 1.05 1.05 1.01 1.00 1.03 1.03 1.06 1.08 1.06 1.08 1.05 

 

Lampiran V 

Hasil Perhitungan Analisis Location Quotient Tahun 2010-2019 

 

 

Uraian 

Tahun 
Rata-rata 

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 5.17 5.19 5.47 5.78 5.59 5.63 5.56 5.70 5.88 5.95 5.59 

Pertambangan dan Penggalian 12.51 12.40 12.19 12.25 12.52 12.44 12.41 12.18 12.35 12.40 12.37 

Industri Pengolahan 0.17 0.17 0.18 0.17 0.18 0.18 0.18 0.18 0.19 0.19 0.18 

Pengadaan Listrik dan Gas 0.34 0.39 0.53 0.56 0.54 0.56 0.70 0.72 0.81 0.85 0.60 

Pengadaan Air 0.70 0.72 0.72 0.71 0.73 0.72 0.71 0.70 0.69 0.69 0.71 

Konstruksi 0.58 0.59 0.58 0.57 0.57 0.56 0.56 0.56 0.55 0.54 0.57 



 

 

Perdagangan Besar dan Eceran, dan 

Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 
0.93 0.94 0.93 0.93 0.96 0.95 0.95 0.96 0.95 0.94 0.94 

Transportasi dan Pergudangan 0.90 0.89 0.89 0.93 0.98 0.94 0.92 0.90 0.89 0.94 0.92 

Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 2.20 2.21 2.21 2.23 2.28 2.29 2.27 2.26 2.25 2.26 2.24 

Informasi dan Komunikasi 0.10 0.09 0.09 0.09 0.09 0.08 0.08 0.08 0.08 0.08 0.08 

Jasa Keuangan 0.93 0.94 0.95 0.95 0.95 0.92 0.90 0.90 0.89 0.90 0.92 

Real Estate 1.10 1.11 1.09 1.06 1.05 1.03 1.01 0.99 0.98 0.98 1.04 

Jasa Perusahaan 0.27 0.26 0.26 0.26 0.25 0.24 0.24 0.23 0.23 0.22 0.25 

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan 

Jaminan Sosial Wajib 
3.05 3.10 3.12 3.10 3.23 3.24 3.20 3.15 3.09 3.06 3.13 

Jasa Pendidikan 1.03 1.06 1.08 1.10 1.13 1.13 1.13 1.13 1.14 1.13 1.11 

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 0.80 0.82 0.82 0.84 0.86 0.87 0.86 0.85 0.84 0.83 0.84 

Jasa Lainnya 0.72 0.73 0.74 0.73 0.74 0.73 0.73 0.73 0.70 0.70 0.72 

PDRB Prov. Banten 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 

 

 

 



 

 

Lampiran VI 

Hasil Perhitungan Indeks Dynamic Location Quotien (DLQ) Tahun 2010-2019 

 

PDRB Lapangan Usaha gik 1+gik gtp 1+gtp (1+gik)/(1+gk) (1+gtp)/(1+gp) t DLQ 

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 5.49 6.49 4.30 5.30 1.00 0.76 9 11.84 

Pertambangan dan Penggalian 0.61 1.61 1.14 2.14 0.25 0.31 9 0.15 

Industri Pengolahan 5.28 6.28 4.12 5.12 0.96 0.73 9 11.81 

Pengadaan Listrik dan Gas 11.70 12.70 0.85 1.85 1.95 0.26 9 65,198,025.00 

Pengadaan Air  4.33 5.33 4.93 5.93 0.82 0.85 9 0.73 

Konstruksi 7.52 8.52 8.77 9.77 1.31 1.14 9 3.39 

Perdagangan Besar dan Eceran, dan 

Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 
6.60 7.60 6.98 7.98 1.17 1.14 9 1.21 

Transportasi dan Pergudangan 6.99 7.99 6.90 7.90 1.23 1.13 9 2.08 

Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 7.01 8.01 7.16 8.16 1.23 1.17 9 1.61 

Informasi dan Komunikasi 7.32 8.32 10.39 11.39 1.28 1.63 9 0.11 

Jasa Keuangan 7.04 8.04 7.97 8.97 1.24 1.28 9 0.71 

Real Estate 6.03 7.03 7.85 8.85 1.08 1.27 9 0.24 

Jasa Perusahaan 5.09 6.09 7.76 8.76 0.94 1.25 9 0.07 

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan 

Jaminan Sosial Wajib 
5.18 6.18 5.58 6.58 0.95 0.94 9 1.07 

Jasa Pendidikan 6.78 7.78 6.19 7.19 1.20 1.03 9 3.87 

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 5.80 6.80 5.98 6.98 1.04 1.00 9 1.50 

Jasa Lainnya 5.84 6.84 6.80 7.80 1.05 1.12 9 0.58 
 5.51 6.51 5.99 6.99     



 

 

Lampiran VII 

Hasil Perhitungan Shift Share Tahun 2010-2019 

 

Lapangan Usaha 

Rata-rata Pertumbuhan 

Output 

sektor i 

daerah j 

Rn Rin Rij Nij Mij Cij Dij 

Eij 

Laju 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

Provinsi n 

laju 

pertumbuhan 

sektor i 

propinsi n 

laju 

pertumbuhan 

sektor i di 

daerah j 

Nij = Eij x rn 

 

Mij = Eij 

 (rin – rn) 

 

Cij = Eij  

(rij – rin) 

 

Dij = Nij + 

Mij + Cij 

 

Uraian         

Pertanian, Kehutanan, dan 

Perikanan 
5,026,652.68  4.30 5.49 30,090,230.84 (8,497,754.69) 6,020,231.79 27,612,707.94 

Pertambangan dan 

Penggalian 
1,496,191.63  1.14 0.61 8,956,407.85 (7,243,873.78) (795,847.65) 916,686.42 

Industri Pengolahan 1,037,251.59  4.12 5.28 6,209,129.97 (1,935,345.29) 1,199,622.11 5,473,406.79 

Pengadaan Listrik dan Gas 111,466.24  0.85 11.70 667,252.17 (572,976.97) 1,209,632.96 1,303,908.16 

Pengadaan Air 10,783.37  4.93 4.33 64,550.73 (11,411.68) (6,394.53) 46,744.53 

Konstruksi 810,117.72  8.77 7.52 4,849,475.54 2,253,200.03 (1,011,279.19) 6,091,396.38 

Perdagangan Besar dan 

Eceran, dan Reparasi Mobil 

dan Sepeda Motor 

2,001,903.54  6.98 6.60 11,983,668.55 1,998,550.48 (768,652.10) 13,213,566.93 



 

 

Transportasi dan 

Pergudangan 
931,456.66  6.90 6.99 5,575,827.04 6,428,473.40 78,877.39 12,083,177.82 

Penyediaan Akomodasi dan 

Makan Minum 
837,289.72  7.16 7.01 5,012,130.85 979,976.46 (121,333.91) 5,870,773.40 

Informasi dan Komunikasi 68,242.09  10.39 7.32 408,506.49 300,192.76 (208,989.32) 499,709.93 

Jasa Keuangan 403,629.84  7.97 7.04 2,416,183.46 801,570.15 (374,348.94) 2,843,404.67 

Real Estate 1,324,290.35  7.85 6.03 7,927,383.26 2,467,603.66 (2,411,886.60) 7,983,100.32 

Jasa Perusahaan 37,464.06  7.76 5.09 224,264.99 66,540.75 (100,162.82) 190,642.92 

Administrasi Pemerintahan, 

Pertahanan dan Jaminan 

Sosial Wajib 

864,673.63  5.58 5.18 5,176,054.68 (350,759.06) (347,111.80) 4,478,183.82 

Jasa Pendidikan 516,885.10  6.19 6.78 3,094,144.94 104,020.26 308,597.10 3,506,762.31 

Jasa Kesehatan dan Kegiatan 

Sosial 
158,364.39  5.98 5.80 947,990.91 (1,601.81) (27,694.94) 918,694.16 

Jasa Lainnya 165,497.85  6.80 5.84 990,692.78 135,072.90 (158,887.00) 966,878.69 

  15,802,160.39 5.99   94,593,895.04    
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